BAB XI
STUDI KASUS

A. ILUSTRASI KASUS I
Pak Priyo seorang peternak bebek, beliau memiliki 1000 bebek ternak
dan tiap har1 bebeknya selalu bertelur dengan menghasilkan produksi telur
yang banyak, selain menjual bebek Pak Priyo juga menjual telur bebeknya.
Pak Priyo selalu berikhtiar terhadap usahanya, berapapun hasil yang di dapat
Pak Priyo tetap bersyukur dan beliau juga tidak lupa untuk bersedekah dan
membayar zakat dari sebagai keuntungannya. Berikut penyajian tabel

produksi telur bebek Pak Priyo pada tahun 2019-2021?

Tahun Telur Bebek (kg)

4.320
5.778
1,318
17.676

Dari tabel tersebut diketahui produksi telur bebek pak priyo sebesar
17.676 kg. Diperkirakan setiap tahun mengalami kenaikan. Dapat kita lihat
bahwa tiap tahun konsumsi masyarakat terhadap telur bebek terus
meningkat, karena selain untuk telur asin telur bebek juga bisa untuk di olah
menjadi saus telur asin atau yang biasa disebut salted egg. Dengan semakin
meningkatnya usaha Pak Priyo maka Pak Priyo terus meningkatkan kualitas
telur bebek yang baik dengan merawat dan memberi makan yang bagus
untuk ternak bebeknya. Dari kasus di atas Pak Priyo menggunakan analisis
biaya yang terdir1 dar1 biaya investasi, biaya tetap dan biaya variabel. Agar
Pak Priyo bisa mengetahui biaya yang dikeluarkan untuk perawatan
bebeknya agar mendapat hasil produksi telur yang baik dan lebih banyak.
Dari kasus di atas dibuat laporan Arus Kas dengan perhitungan berdasarkan
aspek keuangan yang ada dalam ekonomi Islam sebagai berikut :
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1.
2. Hitunglah Analisis Periodnya?

2

.

Hitunglah cash flow dari tabel diatas?

LAPORAN ARUS KAS
TELUR BEBEK PAK PRIYO

40.500.000
38.000.900
78.500.500
17.900.000
675.500
500.000
510.000
2.800.000

22.386.000
56.114.000

150.000
900.060
1.050.060

55.063.940
3.300.000

51.763.940

Zakat yang dikeluarkan pak priyo?

PEMBAHASAN :

Cash Flow :

d.

Tahun 2019 :
NCF

= NI + Depresiasi
= 55.063.940 + 900.060

= 55.964.000

36

50.980.000
42.090.000
93.070.000
18.500.000
3338.000
540.000
600.000
2.962.029
23.440.029
69.629.971

155.000
900.060
1.055.060

68.574.911
6.133.000

62.441.911

60.500.000
45.000.000

105.500.000

18.900.000
900.000
550.000
638.000

3.000.000

23.988.000
81.512.000

160.000
900.060
1.060.000

80.452.000
12.110.000

68.342.000




b. Tahun 2020 :

NCF = 68.574.911 + 900.060
= 69.474.971
c. Tahun 2021 :
NCF = 80.452.000 + 900.060
= 81.352.060
2. Investasi Awal : 143.786.971
Tahun 2019 (1) 55.964.000
87.822.971
Tahun 2020 (2) 69.174.971
18.648.000
Tahun 2021 (3) 18.648.000
81.352.000
= (0,094 X 12 bulan = 1,13
= 0,13 X 30 hari = 4 hari

Jadi pacback period adalah 2 tahun 1 bulan 4 hari.

3. Untuk zakat hewan ternaknya sendir1 tidak ada kewajiban, tapi untuk
bisnis jual beli zakat yang harus dikeluarkan jika nilai harta dagang
mencapal nisab emas 20 dinar=85 gram emas atau nisa perak setara
dengan 200 dirham = 595 gram perak. Dar1 harta kedua itu telah
dimiliki selama 1 tahun dalam perhitungan gamariyah. Besar zakat jual
beli adalah 2,5% dari total harta nilai barang + laba.

Cara menghitung zakatnya :
(Modal yang sudah diputar + profit + piutang yang bisa dicairkan) —
(hutang - kerugian) x 2,5%
B. ILUSTRASI SOAL II
Banyak perusahaan dan pelaku bisnis Usaha Mikro Kecil dan
Menengah yang mengalami penurunan pendapatan dan pemutusan tenaga
kerja di masa COVID , mengapa demikian?

PEMBAHASAN :
Sekarang dapat kita lihat pandemi COVID yang terjadi di tahun 2020
telah membuat kehidupan berubah, akses aktivitas masyarakat di luar juga
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terbatas. Pemerintah telah menetapkan [Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) dan Work From Home (WFH) dalam kurun waktu beberapa bulan
in1. Hal tersebut dilakukan pemerintah untuk memutus rantai penyebaran
COVID. Namun hal in1 berdampak besar pada perekonomian masyarakat
juga negara. Banyak Usaha Mikro Kecil dan Menengah mengalami
penurunan penjualan sehingga banyak juga tenaga kerja yang dirumahkan,
bahkan tidak banyak dar1 mereka yang mengalami bangkrut dan tutup usaha
karena tidak adanya pemasukan. Sehingga kegiatan masyarakat yang di
rumah saja membuat mereka banyak yang beralih ke bisnis online karena
mudah untuk dilakukan dan sekarang banyak masyarakat yang sudah beralih
menggunakan media digital untuk sarana komunikasi dan memberi
informasi. Setelah adanya pandemi COVID in1 perilaku konsumen
masyarakat menjadi berubah. Para pelaku usaha harus mampu merubah
strategi agar mampu bertahan dan mengikuti perubahan yang terjadi.
Penelitian 11 penulis lakukan di sekitar rumah, peneliti melihat bahwa
COVID sangat memberi1 dampak buruk terhadap perekonomian masyarakat.
Peneliti melakukan studi lapangan dengan melihat langsung cara mereka
untuk mempertahankan usahanya.

Disin1 penelitt mengambil sampel pada seorang pengusaha Mikro
Kecil Menengah yang berskala kecil, peneliti melakukan studi kasus
terhadap usaha 1ibu mimi. Ibu mimi adalah seorang pengusaha kripik aneka
sayur yang tinggal di Desa Gandusar1 Kabupaten Blitar. Sebelum pandemi
COVID pendapatan Bu Mimi sangat meningkat dan banyak permintaan
kripik untuk acara hajatan, di jual di tempat wisata, acara rapat sekolah dan
di1 jual di sekolah-sekolah. Namun setelah adanya pandemi covid pendapatan
ibu mimi menurun karena permintaan Kripik sayur juga sedikit sehingga
dengan terpaksa ibu mimi juga mengurangi tenaga kerja pada tempat
produksi kripik ibu mimi. Untuk mengatasi hal tersebut ibu mimi beralih
strategl dengan melihat perubahan konsumsi masyarakat dan daya beli
masyarakat, banyak masyarakat yang beralih ke media sosial karena mereka
lebih banyak di rumah, mereka lebih sering berbelanja melalui sosial media
dan marketplace, dengan perubahan itu ibu mimi merubah strategi
pemasaran dengan menggunakan sosial media dan marketplace untuk
mempertahankan usahanya, namun dalam dunia bisnis pasti banyak
pengusaha baru yang bermunculan untuk mengatasi hal tersebut agar usaha
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1ibu mimi mampu bersaing dalam produksi kripik ibu mimi memilih bahan
baku yang berkualitas agar rasa dari keripiknya juga enak, ibu mimi juga
membuat kemasannya lebih menarik agar konsumen juga tidak bosan
melihat produk ibu mimi. Selain itu ibu mimi juga berbisnis dengan
menggunakan syariat Islam, dari pendapatan usahanya beliau sering
menyisihkan sebagian keuntungannya untuk dizakatkan kepada fakir dan
miskin. Selain 1tu beliau juga menjual produk kripik yang halal, beliau selalu
memperhatikan bahan baku kripiknya, selain bahan yang kualitas bagus,
bahan yang beliau pakai juga 100% halal sehingga produk kripik Bu Mimi
telah lulus dar1 uj1 kehalalan produk dar1 MUI dan mendapat sertifikat halal.
Ibu mimi1 juga sudah mengantongi 1zin usaha, beliau juga memiliki sertifikat
akta kepemilikan usaha juga, jadi sudah tidak diragukan lagi bahwa usaha
1ibu mimi benar-benar aman dan 100%, beliau juga berjualan kripik dengan
juyjur dan menerapkan etika bisnis dalam Islam karena beliau menjalankan
usaha dengan niat beribadah dan memperoleh ridho dar1 Allah, agar usaha
kripik beliau berkah dan bisa terus bertahan meski di masa pandemi 1ni.
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